BAB V

KESIMPULAN
A. Kesimpulan

Desain produk karya seni tekstil yang diciptakan penulis menggunakan motif batik
dengan tema buah Sawo Manila dengan berbagai jenis desain produk karya seni tekstil.
Hasil perwujudan produk karya seni tekstil ini menghadirkan motif buah sawo sebagai
motif utama dan motif geometris sebagai pelengkap dengan menambahkan upcycle
limbah kain jeans bekas dan kain perca sisa produksi konveksi. Kemudian pada desain
banyak terinspirasi dari trend mode pada masa Kini, sehingga dapat menarik khalayak

umum.

Karya seni batik yang penulis buat telah sesuai dengan tujuan penciptaan yaitu
menciptakan produk karya seni tekstil dengan motif batik buah sawo Manila dan limbah
tekstil.

B. Saran

Setelah menyelesaikan penciptaan karya seni yang terinspirasi dari Buah Sawo
Manila, penulis dapat memberikan saran kepada pembaca khususnya yang menekuni kriya
seni sebagai berikut. Berkarya seni dengan bersumber pada tumbuhan atau tanaman dapat
memberikan pengetahuan yang belum diketahui oleh beberapa orang. Dari meneliti
karakteristik tanaman atau tumbuhan orang lain akan mengetahui manfaat- manfaat yang
terkandung dalam tanaman atau tumbuhan tersebut. Adapun beberapa saran yang dapat

penulis sampaikan yaitu :

1) Ketika hendak mengunci warna dengan menggunakan larutan HCL dan nitrit dipastikan
ukuran sesuai perbandingan pemakaian dan ditempat yang rata atau menggunakan air yang
menggenang namun motif tidak bersentuhan dengan yang lainnya agar mendapatkan hasil

yang baik.
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